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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Peta Upaya BUMDes
Sasaran dan Sasaran Mengatasi Masalah dan Tantangan Pembangunan BUMDes di Desa Pujiharjo
Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang pada BUMDes Bangkit Sejahtera. Jenis penelitian
deskriptif kualitatif, data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. teknik pengumpulan
data yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi. sedangkan analisis data yang digunakan
melalui beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. validitas data menggunakan metode Wawancara Observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemetaan BUMDes di Desa Pujiharjo dilakukan dengan berbagai
upaya seperti melakukan musyawarah antara BUMDes, DPD dan PEMDes, mengelola modal yang
diberikan oleh PEMDes untuk membuat unit usaha diantaranya; mengelola potensi alam,
mengelola suplai sampah, menyediakan wifi dan mart desa, dengan tujuan meningkatkan PAD
desa Pujiharjo dan membangun kesejahteraan masyarakat desa. Dan yang terpenting dalam
mengelola suatu unit usaha adalah dapat melihat situasi dan kondisi masyarakat misalnya dari
toko-toko atau mungkin dibuat seperti grosir yang secara otomatis BUMDes perlu bekerjasama
dengan toko-toko kecil atau desainer untuk menyiapkan barang jadi bahwa mereka dikelola oleh
toko-toko kecil atau kebutuhan masyarakat yang kiranya sangat dibutuhkan agar BUMDes dapat
mempersiapkannya, tantangannya adalah ada supermarket terdekat, sehingga pelanggan atau
konsumen toko-toko BUMDes terbatas pada masyarakat yang berada dekat dengan toko.

Keberadaan BUMDes dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan
Pendapatan Asli Desa (PAD). Karena dengan BUMDes masyarakat dapat merasakan berbelanja
murah dibandingkan dengan berbelanja di toko lain, harganya begitu mahal, dengan BUMDes
masyarakat dapat merasakan berbelanja dengan harga murah dan masyarakat dapat dengan mudah
melakukan simpan pinjam dengan BUMDes. Kemudian PEMDes mendapatkan keuntungan dari
hasil usaha BUMDes tersebut, karena nantinya hasil dari pengelolaan BUMDes tersebut nantinya
akan diberikan kepada PEMDes untuk menjadi PAD

Kata kunci: Pemetaan Masalah dan Tantangan, Pengembangan BUMDes.




BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Desa Pujiharjo berlokasi di Kecamatan Tirtoyudo, Kabupaten Malang,dan diapit dengan
desa-desa tetangga, diantaranya yaitu : Desa Sumbertangkil (Utara), Desa Purwodadi (Barat),
Samudra Indonesia (Selatan), dan Desa Lebakharjo (Timur), Kecamatan Ampelgading. Jarak dari
Desa Pujiharjo ke Ibukota Kabupaten adalah 23 Kilometer, yang bisa dilalui dalam tempo
satu jam, sementara jarak tempuh ke Ibu Kota Kabupaten adalah 75 Kilometer, yang dapat dicapai
dalam waktu tiga jam. Penduduk Desa Pujiharjo dikenal sebagai penduduk yang ramah dengan
berbagai keunikan tradisi yang masih terjaga hingga sekarang. Desa Pujiharjo memiliki beberapa
tempat wisata unggulan antara lain : Pantai Sipelot, Pantai Watu Payung, pantai wedi Putih, Air
Terjun dan Pantai Tengger.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) — menyediakan aset, layanan, dan lainnya untuk
memaksimalkan perdamaian pedesaan. Usaha yang modalnya sebagian besar atau seluruhnya
dimiliki oleh desa melalui penyertaan langsung dalam kekayaan desa yang dialokasikan untuk
administrasi. Adapun Tujuan didirikannya BUM Desa diantaranya yaitu: meningkatkan pelayanan
terhadap masyarakat dan menetapkan desa sebagai daerah otonom yang terkait dengan upaya
produktif dan mengembangkan kemandirian desa serta kemampuan memperkuat perekonomian.
(Sesuai UU No.6 Tahun 2014)

Dalam pengelolaannya, BUMDes diatur dengan semangat pertalian dan gotong royong .

Desa sebagai kesatuan masyarakat hukum telah dikenal sejak lama, memiliki rasa kekeluargaan




dan gotong royong yang kuat sebagai ciri kehidupan masyarakat. Atas dasar itulah BUMDes dalam
pendirian dan pengembangannya sangat membutuhkan partisipasi aktif masyarakat desa.(Sesuai
PP No 11 Tahun 2021 pasal 87 ayat 2)

BUMDes dapat mengelola sendiri kegiatan Usahanya atau membentuk Unit Usaha
tersendiri dari BUMDes untuk menjalankan kegiatan bisnis. dan mengukuhkan jabatan BUMDes
selaku lembaga hukum yang dibangun oleh Desa lalu bersama-sama dengan Desa untuk mengelola
bisnis, mendayagunakan kekayaan, membentangkan investasi dan produktivitas, memberikan
pelayanan, atau mempersiapkan bentuk usaha lain untuk kemakmuran . masyarakat desa yang
sebesar-besarnya . (Undang-Undang No 11 Thn 2020 tentang Cipta Kerja dan PP 11 Thn 2021
Pasal 49 ayat (1))

Tujuan BUMDes dalam PP Nomor 11 Tahun 2021 Pasal (3) diantaranya: (a).
melaksanakan tindakan usaha ekonomi lewat pengelolaan usaha, peningkatan investasi, daya
produk ekonomi, dan kapasitas atau potensi Desa; (b) urusan pelayanan melalui PBJ memenuhi
harapan umum masyarakat desa dan mengelola kestabilan lumbung gabah desa. (Benih).
Menghasilkan keuntungan dan keuntungan meningkatkan pendapatan awal desa dan
mengembangkan efisiensi maksimum dengan sumber daya ekonomi masyarakat desa. (d).
Menggunakan aset pedesaan untuk menciptakan nilai tambah dari aset pedesaan. dan . Ini menjadi
ekosistem ekonomi maju untuk desa digital. Dalam rangka pelaksanaan bersama tujuan BUMDes
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, pengelolaan BUMDES dilaksanakan dengan semangat
kekeluargaan dan gotong royong dengan prinsip sebagai berikut: . terbuka dan bertanggung jawab;
. Peserta; . Prioritas sumber daya lokal; dan . stabil Keberadaan BUMDes sangat menolong warga
desa dalam mengembangkan perekonomian rakyat. Desa setempat juga mengelola wisata pantai

sebagaimana yang telah dilakukan di Desa Pudhiharjo, Kecamatan Tirtoyudo, Kabupaten Malang




dan BUMDes. , desa setempat juga mengelola wisata pantai, dan mengembagkan Village Mart
atau pusat perbelanjaan. keberadaan BUMDes di Desa Pujiharjo diharapkan dapat membantu
warga meningkatkan kesejahteraannya. Salah satu bisnis yang berkembang adalah wisata pantai,
antara lain Pantai Sipelot yang kini sudah terkenal hingga mancanegara, serta, Air Terjun Watu
Payung Wedi Putih, Parang Banteng, dan Pantai Tenger

Namun dalam praktiknya pengembangan BUMDes masih mengalami masalah dan
tantangan dalam pengembangan BUMDes menjadi terhambat. Pengelolaan BUMDes dapat
dibilang sulit karena permasalahan seperti Sumber Daya Manusia (SDM) yang
terbatas.Dalam beberapa Proses pengelolaan BUMDes sering terjadi tantangan yang perlu
disempurnakan sama administrator atau pengelola BUM Desa. Sejumlah tantangan yang ditemui
dalam pengelolaan BUMDes adalah sebagai berikut: (1) Masalah promosi (2) Menemukan dan
mengembangkan potensi desa, dan (3). Masalah penataan organisasi

Berdasarkan hasil Observasi di desa Pujiharjo begitu banyak masalah yang terjadi seperti
belum ada lahan yang disediakan untuk kantor perwakilan BUMDes, perkantoran masih
menumpang dengan balai desa sehingga terkesan kurang memadai. Peran BUMDes dalam
mensejahterakan masyarakat masih minim.

Tujuan memetakan observasi adalah untuk mengetahui lebih dalam terkait masalah dan
tantangan yang dihadapi BUMDes dan sekaligus menambah wawasan serta pemahaman dan
bahkan kepercayaan terhadap jajaran aparatur dan masyarakat desa tentang pentingnya
mengembangkan BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) , Pemetaan potensi dan pemilihan bisnis
menjadi hal penting dalam usaha pengembangan BUMDes. Karena ini merupakan langkah awal
yang akan dijadikan acuan, agar BUMDes dapat memberikan peningkatan pendapatan asli desa

serta meningkatkan kegiatan ekonomi dengan tujuan kesejahteraan masyarakat




Mencermati hal tersebut diatas,tentunya BUMDes tidak terlepas dari yang namanya
masalah dan tantangan dalam mengelola/mengembangkan BUMDes. Dengan hal ini penulis ingin

mengkaji judul “Memetakan Masalah dan Tantangan Pengembangan BUMDes di Desa Pujiharjo™.

12  Rumusan Masalah

Berlandaskan landasan dasar yang telah dipaparkan di atas, penulis menarik “Kasus” utama dalam
penelitian ini, diantaranya: “Apa saja masalah dan tantangan yang dihadapi dalam
mengembangkan BUMDES di Desa Pujiharjo Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang.”

1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan dan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah; untuk
mengetahui sejauh mana upaya BUMDes memetakan sasaran dan target untuk mengatasi masalah
dan hambatan BUMDes

14  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan bagi peneliti antara lain:

1. Manfaat akademik

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menjadi panduan bagi peneliti
selanjutnya yang menggunakan konsep dan kerangka penelitian yang sama, seperti metode
komunikasi dan strategi kehumasan.

2. Manfaat praktis

Kajian ini terutama harus bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan.

Otonomi Pedesaan dalam Pengelolaan Usaha Pedesaan (BUMDes)




WIWINTA JUITA

ORIGINALITY REPORT

17, 124 8« 7

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Tuti Herawati, Mulyadi Mulyadi. 3%
"PENDAMPINGAN PEMBUATAN BADAN
HUKUM BUMDes HASIL BERKAH MOTEKAR
DESA NAGRAK", COVIT (Community Service of
Health), 2022

Publication

journal3.uin-alauddin.ac.id

‘Ilnternet Source 2%

Submitted to St. Ursula Academy High School 2
Student Paper %
repository.ub.ac.id

Inteﬁet Sourcey 2%
repository.unja.ac.id

Inteﬁlet Sourcey J 2%
Submitted to Sriwijaya University 2
Student Paper %

B B

text-id.123dok.com 1
0

Internet Source

repository.syekhnurjati.ac.id

Internet Source



(K

digilib.uinsby.ac.id

Internet Source

T

eprints.perbanas.ac.id

Internet Source

—
-

1o

garuda.kemdikbud.go.id

Internet Source

—_—
—

(K

Www.pojokpitu.com

Internet Source

—
N

T

Exclude quotes On Exclude matches

Exclude bibliography On

Off



WIWINTA JUITA

PAGE 1

PAGE 2

PAGE 3

PAGE 4

PAGE 5

PAGE 6




